i -

INKULTURASI MUSIK LITURGI DI INDONESIA
PASCA KONSILI VATIKAN 11

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar
Sarjana Theologi Islam dalam
Ilmu Ushuluddin

Oleh :

RIKALUFI WAHYU WARDHANI
96522172

JURUSAN PERBANDINGAN AGAMA
FAKULTAS USHULUDDIN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2003



NOTA DINAS PEMBIMBING Yogyakarta, 30 Oktober 2003

Kepada Yth.
Dekan Fakuitas Ushuluddin
TAIN Sunan Kalijaga
di
Yogyakarta.

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa

maupun teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di
bawah ini :

Nama - Rikalufi Wahyu Wardham
NIM . 96522172
Jurusan : Perbandingan Agama

Judul skripsi  : Inkulturasi Musik Liturgi di Indonesia Pasca Konsili Vatikan II
Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah

layak diajukan untuk dimunaqosyahkan.

Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.

Pembimbing,

210 064

i}



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

JIn. Laksda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

PENGESAHAN
Nomor: IN/I/DU/PP.00.9/835/2003

Skripsi dengan judul: Inkulturasi Musik Liturgi di Indonesia Pasca Konsili

Vatikan {f
Diajukan oleh:
1. Nama ' Rikalufi Wahyu Wardhani
2. NIM 196522172

3. Program Sarjana Strata 1 Jurusan @ PA
Telah dimunaqasyahkan pada hari: Selasa, tanggal: 9 Desember 2003 dengan

nilai;: B- (70) dan telah dinyatakan syah sebagal salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Agama 1 dalam ifmu: Ushuluddin

PANITIA UJIAN MUNAQASYAH

Ketua Sidang Sckretaris Sidang

C " ( /
—Brs T SUbag R, VLt p575. Rahmat lajri
NIP 150 234 514 NIP 150 275 041

Pembimbing/merangkap Pengun

Drs. A, Au‘: ith Basuki MA
N[PUU 210 064

q& Penguji | Penguyi 11

Dr. Sekar Ayu Aryani, MA Ustath Hamzah, M. Ax

NIP 150 232 692 NIP 150 298987

e \'c'__‘-ég__ﬁ dkarta, 9 Desember 2003
(QV AR VST K A N

il . .|: 4 — ' t
\ _ _ é c Ir »—-
NIP SO 0S8 748
M



MOTTO

“Dntackmeddak @zé'a/mamu den Unlocktecdak: CHgamaka g
(Q.S. Al-Kafirun ayat 6)

v



PERSEMBAHAN

Tugas, catatan peristiwa ini ku persembahkan kepada:
Ibu-ku sayang....
Ayah. .., terimakasih atas kesempatan yang diberikan.



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, taufik serta hidayah-Nya, schingga Penulis dapat
menyelesaikan tugas dan kewajiban dalam penulisan skripsi yang berjudul
“INKULTURASI MUSIK LITURGI DI INDONESIA PASCA KONSILI
VATIKAN II”, adapun maksud dan tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah
untuk memenuhi salah satu dari syarat dalam memperoleh gelar sarjana di
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal mungkin
agar penyajian akhir skripsi ini benar-benar memadai, namun demikian penulis
yakin dalam penyajian skripsi ini masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu
penulis mengharapkan kritik serta saran-saran yang bersifat membangun dari para
pembaca, agar penulis menjadi lebih teliti dan cermat di kemudian hari atau di
masa yang akan datang.

Pada kesempatan ini, tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih yang
tak terhingga kepada yang terhormat:

1. Bapak Dekan Fakultas Ushuluddin, Bapak dan Ibu dosen beserta seluruh staf
Akademik TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Drs. A. Singgih Basuki, MA. Selaku pembimbing, yang telah
membimbing dan mengarahkan penulis sejak awal sampai terwujudnya skripsi

ni.

Vi



Semoga amal baik yang telah bapak, ibu serta rekan-rekan berikan kepada

penulis, mendapatkan imbalan yang setimpal dari Allah SWT.

Akhir kata, semoga tulisan yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi

penulis khususnya, serta bagi para pembaca yang budiman umumnya. Amin,

Yogyakarta, 30 Oktober 2003

Penulis,

« —

Rikalufi Wahyu Wardhani

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL s s mesusssmsnminmsiarommmmssssiom s o ottt s ssans i
HALAMAN NOTA DINAS it e seamsssyssassy 1
HALAMAN PENGESAHAN ...coooiiiiiii i st ssissassassnsass 111
HALAMAN MOTTO ... bbb v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o v
HALAMAN KATA PENGANTAR ..o vi
HALAMAN DAFTAR ISL,....ciueuisiirmiiiesstisimuisasistinisemsmsssssnsissosssesinsivesossssyesssn viil
ABSTRAK ..oosusoemrovsesernssarmsssnssnensssnpanvans 5isbsssssss ssemsossidsss st sssvisaitansosssviinimianiiis X

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah...........ccooooiiiiiniiiins 1
B. Rumusan Masalah ...........ccooiiiiiiciiiniiii s 9
C. Tujuan Penelitian...........cooouimmimiriniiinininccicci s 9
D. Tinjauan Pustaka ............cccoovmieiiiiinnic s 10
E. Metode Penelitian. ............coooveeevnieicninninmitnei s, 12
F. Sistematika Pembahasan ..........c.c.occciiiiiiiimiiniinsccs 13

BAB II : SEPUTARGPERJALANAN MUSIK LITURGI
A. Sejarah dan Perkembangan Musik Liturgi Gereja“Sebelum

Masa Pembaharuan .........ooceeoeeeeeee it e eeeeere e 15

B. Tugas Musik dan Nyanyian Liturgi Sebelum Konsili Vatikan

C. Periodisasi Pembaharuan Musik Liturgi dalam Gereja Katolik ...27

Vil



BAB Il : INKULTURASI MUSIK LITURGI

A. Pengertian INKulturasi.........coooivimiiii s 35
B. Inkulturasi Bagi Gereja KatoliK ... 36
C. Kebutuhan Atas Kontekstualisasi Musik Liturgi ... 43

Ld

D. Musik Liturgi Sebagai Bahasa dan Wahana Bagi Injil dan
Budaya Bertemu..........cooreriiiiiencnenic s 47
BAB IV: MUSIK LITURGI DI INDONESIA

A. Sejarah dan Perkembangan Musik Liturgi di Indonesia

Sebelum Konsili Vatikan IL.........cccoceeienioniiiiininee 50
B. Musik Liturgi di Indonesia Setelah Konsili Vatikan1l .............. 54
C. Wujud Inkulturasi Musik Liturgi di Indonesia...........c.cc.cooc..... 69

BAB V : PENUTUP

A. KeSIMPulan.........coovnciiiiimimimi e 84
B, SATAN-SATAN ..ooveeeeeeeeeeeieeteeeetieesaeseesanarereeessesnaraneenassasaassasessnnes 85
DAFTAR PUSTAK A oot eeieeeaeassssasesesnesesbaseassnsssesssseeste e srsssnas e 86

1X



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Inkulturasi Musik Liturgi di Indonesia Pasca
Konsili Vatikan II”. Inkulturasi musik liturgi di Indonesia merupakan suatu
kreasi baru dalam mengembangkan musik liturgi dengan mengembangkan
kebudayaan dan adat setempat sebagai pengaruh dari dokumen Konsili Vatikan IL.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap pengaruh dokumen
Konsili Vatikan II terhadap perkembangan musik liturgi di Indonesia, memahami
secara mendalam proses terjadinya inkulturasi musik liturgi di Indonesia serta
mengetahui wujud dari musik liturgi di Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut
peneliti menggunakan metode dokumentasi dengan memanfaatkan secara
maksimal, menelusuri bahan-bahan pustaka yang relevan dengan permasalahan
yang diteliti. Data diolah dan dianalisis dengan teknik deskriptif-analitik yaitu
metode yang digunakan terhadap suatu data yang terkumpul kemudian disusun,
dijelaskan dan selanjutnya dianalisis. Untuk menganalisis data digunakan cara
berfikir induktif, pembahasan yang berdasarkan pemikiran yang bersifat khusus
kemudian disimpulkan dalam kegiatan yang umum.

Melalui metode penelitian tersebut dapat diuraikan hasil penelitian ini,
yaitu: Pertama, adanya perbedaan landasan; sebelum Konsili Vatikan I
inkulturasi dilakukan berdasarkan izin dari keuskupan Roma, dan setelah Konsili
Vatikan 1I usaha inkulturasi musik liturgi diusahakan dengan berpedoman pada
dokumen konsili Vatikan II. Kedua, yang menjadi kendala dalam proses
inkulturasi musik liturgi di Indonesia adalah keanekaragaman suku budaya yang
berbeda. Ketiga, jika sebelumnya daiam musik liturgi hanya dikeral musik
Gregorian dan Polifoni suci, namun setelah konsili Vatikan Il berkembang kreasi
baru dalam musik liturgi. Sebagaimana yang terdapat dalam buku nyanyian
Madah Bakti.

Bagi umat muslim, manfaat dan penelitian ini adalah memperluas wacana
dan pengetahuan tentang musik liturgi untuk dijadikan bahan bagi usaha
pengembangan khazanah musik Islami, seperti bagaimana dibentuknya suatu
badan khusus yang menangani pengembangan musik tersebut.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gereja Kristen dimulai sebagai suatu sekte Yahudi.' Tarian dan
nyanyian pujian seperti Mazmur-mazmur merupakan salah satu bagian dari
ibadat Yahudi yang dikenal semua orang yang terbiasa mengunjungi Bait
Allah di Yerussalem pada abad pertama saat sekte Kristen mulai
berkembamg.2

Musik gereja mengalami sejarah perkembangan yang panjang. Sampai
dengan abad kesepuluh musik gereja sama dengan musik Gregorian,” yang
diteruskan secara lisan dan improvisasi. Karena belum ada notasi musik, maka
lagu Gregorian berkembang tidak sama pada daerah yang berbeda. Musik
dianggap sebagai sesuatu yang tidak perlu dijaga keseragamannya, tetapi
sebagai unsur fungsional yang disesuaikan dengan keperluan umat yang hadir
dalam ibadat. .

Dengan berkembangnya musik polifon sejak abad ke-11, terciptalah

aneka bentuk musik baru yang khusus untuk paduan suara, sehingga

' Theo Witkamp, Th.D, “Mazmur-mazmur Kekristenan Purba dalam Konteks Yahudi
Abad Pertama”, dalam Gema Duta Wacana, Edisi Musik Gereja (Yogyakarta: Gema Duta
Wacana, 1994), him 16

2 [bid. him.18

* “Gregorian adalah lagu ibadat Kristiani tertua.” Lihat Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi
Gereja Jilid I (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1991), him. 399.



disamping musik liturgi, lahir lagu selingan yang dapat dipakai dalam liturgi.
Musik profun yang bermutl.J dipisahkan dari musik keagamaan baru sejak
abad ke-17. Pius X* dalam Moru Proprio-nya Tra Le Sollectudine tahun 1903
membedakan antara Musik Gereja dan Musik Sacra. Yang terakhir disamakan
dengan musik Gregorian sebagai gaya ideal dan suci. Menurut pola inilah
segala musik dalam gereja hendaknya diperbaharui.

Tidak ada musik yang dapat disebut musik ibadat Kristiani. Lagu
Gregorian adalah  warisan lagu kebudayaan Yunani, himne-himne St.
Ambrosius adalah pengolahan lagu profan abad ke-4 dari Eropa Tenggara.
Begitu pula lagu gereja Abad Pertengahan merupakan pengolahan kebudayaan
(= lagu bermutu) dari abad ke-14 sampai dengan abad ke-1 8. Jadi yang selama
ini dianggap sebagai khas gerejani seperti khidmad, tenang, suci sebenarnya
adalah soal sikap orang yang beribadat, bukan soal jenis/bentuk/sifat musik.
Namun sikap orang Kristen lain-lain menurut zaman dan tempat, maka musik
liturgi juga berbeda-beda menurut zaman dan tempat.5

Dalam lingkup gereja Katolik, ibadat hampir sama dengan liturgi, yang
sering disebut ibadat resmi gereja. Istilah ibadat gereja menitikberatkan pada
aspek kultus lahiria:n dari liturgi, yakni upacara dan ulah kebaktian lainnya,

yang dilakukan oleh umat Allah sebagai Tubuh Mistik Yesus Kristus yang

4 “pius X menjabat sebagai Paus (1903-1914) sesuai dengan semboyannya ia ingin
membaharui segalanya dalam Kristus dan memusatkan usahanya pada masalah gereja, memajukan
pembaharuan liturgi dan doa ofisi.* lihat Adolf Heuken SJ, Lnsikiopedi Gereja Jilid 17 (Jakarta:
Yayasan Cipta Loka Caraka, 1994), him 12.

5 Karl-Edmund Prier SJ. Pedoman Untuk Nyanyian dan Musik dalam ibadat Dokumen
Universa Laus (Yogyakarta: PML, 1987), him. 8.



disusun secara hirarkis yakn_i secara resmi dan di hadapan umum umat yang
meluhurkan Tuhan, bersyukur serta menyatakan bakti kepada-Nya.(’

Dalam hidup sehari-hari orang Kristen tidak tampil sebagai anggota
gereja namun, bila mereka berkumpul atas nama Kristus artinya sebagai umat
Kristen mercka membentuk dan bertindak sebagai gereja, sebagai anggota
Tubuh Kristus. Segala kegiatan profan (duniawi) seluruh kehidupan sehari-
hari dibawa ke hadapan Tuhan, dimurnikan dan diperteguh dalam ibadat.
Maka ibadat, khususnya ekaristi merupakan ungkapan iman yang paling jelas
menjadi dasar dan puncak semua kegiatan Allah (bdk G 11 dan 26). Dalam
arti luas, ibadat mencakup aneka ragam bentuk kebaktian bersama, misalnya
ibadat sabda, ibadat tujuh sabda Yesus di Salib, pujian dan sebagainya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa ibadat merupakan suatu kesatuan, semua
unsur yang berupa musik maupun bukan musik dikaitkan yang satu dengan
yang lain. Maka musik ibadat Kristiani tidak dapat dipisahkan dari tempat
orang berkumpul, dari gereja pembangunan (arsitektur), dari sem rupa,
bahasa, gerak-gerik, musik dan tar1.

Dalam Konsili Vatikan Il (1963-1965), arti Musik Gereja direlativasi
dengan berkata Musik Gereja kiranya makin suci makin erat hubungannya

dengan upacara ibadat. Berkat musik, ungkapan doa dijadikan lebih

Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja Jilid 1I (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka,
1992), him. 59




mendalam, rasa sehati umat semakin dipupuk, dan upacara-upacara suct
diperkaya dengan rasa khidmat yang lebih besar.’
Musik Gereja dapat dibedakan menjadi dua jenis:
1. Musik Liturgi atau Musik Ibadat
Liturgi adalah puncak dan sumber hidup Kristiani.® Sedang musik
liturgi merupakan suatu bagian fungsional dalam liturgi (L 112), karena
bagian-bagian ibadat tertentu seyogyanya dilakukan dengan bernyanyi.
Musik liturgi terutama mencakup nyanyian umat supaya berperan aktif
dalam ibadat. Tujuan yang luhur menuntut suatu sikap yang khusus waktu
bernyanyi dan bermusik. Bukan naskah yang membuat musik menjadi
sakral, tetapi hati manusia yang diungkapkan dalam musik.
2. Nyanyian Rohani
Nyanyian rohani berhubungan dengan agama Kristen, namun
diciptakan untuk keperluan-keperluan keagamaan selain ibadat, misalnya
sebagai lagu hiburan rohani atau lagu yang enak dinyanyikan dalam
pertemuan atau bisa juga sebagai lagu pelajaran dalam sekolah Minggu.
Meskipun batasannya tidak begitu jelas, antara musik liturgi dan
nyanyian rohani memiliki tujuan yang berbeda. Maka sebaiknya dihindari
pemakaian istilah Musik Gereja dan dipakai Musik Liturgi dan Nyanyian

Rohani. Bentuk musik vokal serta instrumental yang merupakan bagian dalam

7 Adolf Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja Jilid Il (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka,
1993), him. 197.

¥ Karl-Edmund Prier SJ, Kedudukan Nyanyian Dalam Liturgi (Yogyakarta; PML, 1987),
him. 4



liturgi Kristiani itulah yang disebut musik liturgi Kristiani atau musik ibadat
Kristiant,

Musik suci di dalam segi-seginya yang menyangkut pembaharuan
liturgi, telah dipertimbangkan dengan seksama oleh Konsili Ekumenis Vatikan
kedua. Konsili telah menjelaskan peranan musik di dalam upacara-upacara
Tlahi, telah mengeluarkan prinsip-prinsip dan undang-undang mengenai hal ini
di dalam Konstitusi tentang liturgi dan bahkan telah menyediakan satu bab
khusus dari konstitusi itu untuk membahas persoalan musik.”

Di dalam liturgi, umat beriman menduduki peranan utama. Oleh sebab
itu musik liturgi hendaknya mengabdi pada kepentingan umat dan senantiasa
mendorong partisipasi umat secara aktif dalam perayaan liturgi. Hal ini tidak
berarti bahwa musik liturgi semakin miskin sehubungan dengan sifat massal
dari umat, sebaliknya harus semakin bermutu dan berkesan. Oleh karena itu
potensi di kalangan umat perlu dilibatkan, dan inisiatif yang sudah ada perlu
diperhatikan. "’

Musik Liturgi Gereja pada setiap tempat yang berbeda mengalami
inkulturasi dengan kebudayaan setempat. Sejak Konsili Vatikan II, dengan
lantang dalam gereja Katolik bergema anjuran-anjuran agar gereja membuka
diri dan menerima unsur-unsur kebudayaan setempat sejauh unsur-unsur

kebudayaan itu tidak secara prinsipiil bertolak belakang dengan ajaran agama

9 Gabriel Manek SVD. Iustruksi Tentang Musik di dalam Liturgi (Ende: Arnoldus,
1967), him. 5

19 Geksi Musik Komisi Liturgi KWL, Directorium Tentang Pengembangan Musik Liturgi
di Indonesia (Yogyakarta: Komisi Liturgi KWI, 1989), hlm. 3.



Fatolik.!" Keyakinan bahwa ada hubungan dekat antara agama dan
kebudayaan telah mewajibkan gereja Katolik untuk setia mendengarkan
bisikan kebudayaan. Kewajiban lainnya yang lebih luas adalah untuk
merefleksikan dan merenungkan proses terbentuknya interaksi budaya
manusia. Kewajiban tersebut merupakan tahap pertama dari proses inkulturasi.
Proses inkulturasi ini dapat dilihat sebagai perjalanan dari kebudayaan yang
satu menuju kebudayaan lainnya. Agama dan juga Kristianitas akhirnya
adalah bagian dari kebudayaan manusia.'> Tujuan inkulturasi liturgi adalah
pengungkapan atau perayaan liturgi gereja dalam tata cara dan suasana yang
serba selaras dengan cita rasa budaya umat yang beribadat. Dengan kata yang
lebih sederhana, tujuan inkulturasi ialah agar umat yang mengikuti ibadat
terpesona oleh lagu, doa, lambang atau hiasan, dan upacara, karena semua
bagus menurut penilaian yang dipakai dalam hidup kebudayaan sehari-hari.
Dasar dari inkulturasi adalah adanya kepercayaan bahwa kebudayaan
pun secara tidak langsung (lewat manusia) diciptakan oleh Tuhan, maka ia
baik adanya. Dan kesadaran bahwa kebudayaan tidak sempurna karena ada
juga kemungkinan manusia tersesat, (misalnya: Allah dipandang sebagai dewa
yang tinggal dalam pohon, dalam rumah adat, yang menuntut sesaji, yang

marah kalau suatu ketetapan-Nya tidak dipenuhi). Maka inkulturasi hanya

Y JB Hari Kustanto SJ, Jnkulturasi Agama Katolik dalam Kebudayaan Jawa
(Yogyakarta: Pusat Pastoral Yogyakarta, 1989), hlm. 8.

12 Jean-Yves Calves, “Hakikat Inkulturasi”, dalam Rohani, XXXIII, No. 8, Agustus
1986, hlm. 266.



mungkin melalui proses tobgt (ada unsur kebudayaan yang harus ditinggalkan
agar dapat berjumpa dengan Tuhan). .

Dirasakan dengan kecenderungan musik masyarakat masa kini yang
makin sekularistis dianggap perlu petunjuk-petunjuk yang telah digariskan
dalam inkulturasi musik di dalam liturgi untuk membina musik liturgi yang
berbobot. Dengan menyadari bahwa musik liturgi merupakan bagian
fungsional dalam liturgi, maka gereja menganggap perlu diadakannya
lembaga yang menangani masalah musik liturgi baik yang berskala
internasional, nasional, maupun skala yang lebih kecil lagi.

Universa Laus adalah sebuah lembaga internasional untuk musik gereja.
Didirikan pada tahun 1966 di Eropa atas inisiatif dari tokoh Gereja Katolik
bersama Gereja Kristen lainnya untuk mempelajari dan membahas masalah
musik dalam liturgi. Titik pangkal usaha ini terletak pada pembaharuan liturgi
dari Konsili Vatikan II. Maka masalah historis, teologis, pastoral, serta teknis
tentang musik dalam ibadat merupakan pokok dalam rapat kerja serta kongres
yang diadakan oleh Universa Laus hampir setiap tahun. Tahun 1980 hasil
kerja dari tahun-tahun yang lalu dirumuskan bersama dalam karya tulis
sebagai pegangan untuk langkah berikutnya. Meskipun terdapat perbedaan di
antara negara-negara dalam tradisi musik gereja dan kebudayaan musik,

i . v 14
namun dirasa hakekat musik gereja 1tu sama.

vl

3 Karl-Edmund Prier S}, Inkulturasi Nyanyian Liturgi (Yogyakarta: PML, 1986), him.

* Karl-Edmund Prier SJ, Pedoman. .op.cit., him 3



Indonesia mempunyai tradisi musik sendiri yang besar artinya dalam
kehidupan beragama dan bermasyarakat. Maka sewajarnya musik liturgi
Indonesia ditumbuhkembangkan melalui proses inkulturasi sehingga umat
dibantu menemukan identitasnya sebagai umat yang beriman Indonesia
dengan latar belakang budayanya yang khas. (bdk KL 119).” Agar
kebudayaan dapat menjadi sumber inkulturasi musik liturgi maka musik
tradisional harus hidup. Bagi musik tradisional yang hampir mati harus
dihidupkan kembali sebagai musik adat profan sebagai tradisi yang khas yang
merupakan lantai untuk perkembangan selanjutnya (inkulturasi).

Meskipun gereja bersifat universal, namun de facto uskup setempat
bersama umatnyalah yang menghadirkan gereja secara nyata. Oleh karena itu
bapak uskup bersama komisi liturginya bertanggung jawab atas kehidupan dan
perkembangan musik liturgi di dalam wilayah keuskupan yang bersangkutan.
Dalam hal ini kerjasama dengan keuskupan lain secara langsung maupun di
bawah koordinasi Seksi Musik Komisi Liturgi KW1I sangat dianjurkan. Begitu
pula kerjasama dengan sanggar atau Pusat Mustk Liturgi dalam keuskupan

sendiri atau keuskupan lainnya.

. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah yang penulis uratkan di atas,

maka di dalam penulisan skripsi ini dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu:

15 geksi Musik Komisi Liturgi KWL, loc.cit..



1. Bagaimana pengaruh Konsili Vatikan II (Konstitusi Sacrosanctum
Concilium) ierhadap perkembangan Musik Liturgi di Indonesta ?
2. Bagaimana proses terjadinya inkulturasi Musik Liturgi di Indonesia ?

3. Bagaimana wujud inkulturasi Musik Liturgi di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian
Di dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuan yang ingin penulis

capai, disesuaikan dengan latar belakang serta rumusan masalah yang sudah

ada. Adapun tujuan tersebut diantaranya adalah:

1. Untuk mengungkap pengaruh Konsili Vatikan II terhadap perkembangan
Musik Liturgi di Indonesia.

2. Untuk lebih memahami secara mendalam proses terjadinya inkulturasi
musik liturgi di Indonesia.

3. Untuk mengetahui wujud dari inkulturasi Musik Liturgi di Indonesia.

4. Secara khusus tujuan penelitian ini bagi umat Islam adalah memperluas
wacana dan pengetahuan tentang musik liturgi untuk dijadikan bahan bagi
usaha pengembangan khazanah musik Islami, seperti dibentuknya suatu

badan khusus yang menangani pengembangan musik tersebut.

D. Tinjauan Pustaka
Sebelum mengkaji pustaka-pustaka yang penulis pergunakan dalam
penelitian, perlu penulis ungkapkan bahwa penelitian ini  merupakan

pengembangan dari berbagai penelitian dan penulisan tentang musik liturgt
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gereja sebagai bagian yang fungsional. Penulis berusaha mengungkapkan
keadaan musik liturgi di Indonesia setelah Konsili Vatikan Il yang mengalami
inkulturasi kebudayaan dengan keanekaragamannya. Secara tidak langsung
penulis juga mengungkapkan perbedaan musik liturgi sebelum dan sesudah
Konsili Vatikan II khususnya di Indonesia.

Sebagai kajian pustaka bisa diungkapkan di sini, diantaranya: buku
berjudul Kedudukan Nyanyian dalam Liturgi oleh Karl-Edmund Prier SJ
terbitan PML Yogyakarta, tahun 1987. Dalam buku ini Prier membahas
struktur dari suatu ibadat, setiap bagian dari acara dalam suatu upacara ibadat
mempunyai maksud tersendiri sehingga diperlukan nyanyian yang cocok.
Misalnya, nyanyian yang cocok untuk pembukaan adalah nyanyian berbait.

Kemudian Directorium Tentang Pengembuangan Musik  Liturgi  di
Indonesia, buku terbitan Seksi Musik Komisi Liturgi KWI, Yogyakarta, 1989
ini membahas usaha pengembangan musik liturgi yang melibatkan Komisi-
komisi Musik Liturgi. Instruksi Tentang Musik di dalam Liturgi terbitan
Armoldus, Ende, 1967 membicarakan keputusan konsili yang menyangkut
pembaharuan dalam musik suci serta norma-norma pokok bagi pelaksanaan
konstitusi tentang musik liturgi. Instruksi ini disusun oleh Gabriel Manek
SVD. Karl-Edmund Prier SJ dalam buku yang diterbitkan PML Yogyakarta
tahun 1986, Inkulturasi Nyanyian Liturgi berbicara masalah inkulturasi dan
Indonesianisasi musik liturgi. Kemudian dalam Pedoman Untuk Nyanyian dan
Musik dalam Ibadat Dokumen Universa Laus (Komenlar dan Terjemahan)

Terbitan PML Yogyakarta, tahun 1987, Prier mencoba untuk mengomentart
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dan roenterjemahkan. Buku ini berisi pedoman untuk langkah berikutnya,
bahwa pada hakekatnya musik gereja adalah sama meskipun terdapat
perbedaan dalam tradisi musik gereja dan kebudayaan musik.

Kemudian buku lLaporan Rumusan Hasil Musyawarah Liturgi dan
Musik Liturgi Keuskupan Agung Jakarta, buku ini khusus membahas
inkulturasi musik liturgi di Keuskupan Agung Jakarta, diterbitkan di Jakarta,
oleh Panitia Liturgi KAJ tahun 1983. Yang terakhir buku /nkulturasi Agama
Katolik Dalam Kebudayaan Jawa oleh JB. Hari Kustanto SJ. Buku ini
membahas mengenai kebudayaan Jawa yang mampu mempertahankan
kepribadiannya serta usaha masuknya agama besar yakni Katolik melalui
pintu masuk kebudayaan.

Selain dari pustaka-pustaka di atas berikut judul skripsi yang perlu penulis
sebutkan berkenaan dengan masalah tersebut, diantaranya: M. Khanan
Muchtar dalam skripsinya Kons;psi Katolik dan Protestan Tentang Liturgi. la
berusaha membandingkan antara konsep liturgi dalam Katolik dan Protestan.
Kemudian Inkulturasi Gereja Katolik Terhadap Aspek Mistik Jawa oleh Siti
Romlah. Liturgi dalam Gereja Pantekosta oleh Siti Muslihah. Evayani
Fadhillah dalam skripsinya Liturgi dalam Konsili Vatikan 1. Dan yang
terakhir Royani Wibowo dalam skripsi yang berjudul /ringun Karawitun
dalam Gereja (Studi Terhadap [nkulturasi dalam  Liturgi), skripsi ni
membahas mengenai pengertian karawitan, komponen-komponennya serta

karawitan di lingkungan gereja.
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E. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian pasti tidak lepas dari metode. Metode
mutlak adanya karena merupakan upaya agar penelitian dapat terlaksana
dengan baik sehingga mendapat hasil yang memuaskan. Di dalam skripsi ini,
metode yang digunakan adalah:

1. Metode Pengumpulan Data. Di dalam mengumpulkan data ini penulis
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan
metode pengumpulan data dengan menggunakan sumber-sumber data
yang berupa dokumen, dalam hal ini adalah penelusuran atas pustaka-
pustaka yang relevan dengan tema merupakan jalan yang wajib ditempuh
guna tercakupnya data-data yang komprehensif. Hal ini disesuaikan
dengan sifat penelitian skripsi ini yang bisa digolongkan ke dalam jenis
penelitian historis.

2. Pendekatan, Di dalam skripsi ini, pendekatan yang penulis gunakan adalah
pendekatan historis. Pendekatan historis merupakan usaha untuk
menelusuri asal-usul dan pertumbuhan ide-ide agama melalut periode-
periode tertentu dari perkembangan sejarah dan juga merupakan usaha
untuk memperkirakan peranan kekuatan-kekuatan yang sangat
mempengaruhi agama.l(’ Dalam hal ini usaha menelusuri sejarah dan
perkembangan musik liturgi di Indonesia dengan berbagai pengaruh dari

keanekaragaman budaya setempat sehingga tercipta inkulturasi.

16 Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama: Suatu Pengantar Awal (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1996), him. 76-77.
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3. Metode Anz'isis Data. Data diolah dan dianalisis dengan teknik deskriptif-
analitik yaitu metode yang digunakan terhadap sesuatu data yang
terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis."’
Sesuai dengan penelitian ini untuk menganalisis data yang diperoleh dari
hasil penelitian penulis menggunakan cara berfikir induktif, yaitu
pembahasan yang berdasarkan pada pemikiran yang bersifat khusus untuk

kemudian disimpulkan dalam kegiatan yang umum. '

F. Sistematika Pembahasan

Di dalam skripsi ini penulis merencanakan membuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berupa Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,
dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua membahas Seputar Perjalanan Musik Gereja yang meliputi:
Sejarah dan Perkembangan Musik Liturgi Gereja Sebelum Masa
Pembaharuan, Tugas Musik dan Nyanyian Liturgi Sebelum Konsili Vatikan
1, serta Periodisasi Pembaharuan Musik Liturgi dalam Gereja Katolik.

Bab ketiga adalah mengenai Inkulturasi Musik Liturgi yang meliputi:

Pengertian Inkulturasi, Inkulturasi Bagi Gereja Katolik, dan Kebutuhan Atas

17 Qutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1998), him, 42.

18 wWinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Hmiah: Dasar, Metode, dan Teknik
(Bandung Tarsito, 1990), him 131
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Kontekstualisasi Musik Liturgi, serta ML\lSik Liturgi Sebagai Bahasa dan
Wahana Bagi Injil dan Bu'da)'/a Bertemu.

Bab keempat mengenai Musik Liturgi di Indonesia terdiri dari: Sejarah
dan Perkembangan Musik Liturgi di Indonesia Sebelum Konsili Vatikan II,
Musik Liturgi di Indonesia Setelah Konsili Vatikan II dan Wujud Inkulturasi
Musik Liturgi di Indonesia.

Bab kelima adalah Penutup berisi Kesimpulan dan Saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Sebelum Konsili Vatikan II musik liturgi di Indonesia telah mengalami
inkulturasi berdasarkan izin dari keuskupan Roma, dan setelah Konsili
Vatikan II usaha inkulturasi musik liturgi diusahakan secara lebih baik,
inkulturasi menjadi tanggung jawab bersama dan dokumen Konsili
Vatikan menjadi sumber dan pedomannya.

Keanekaragaman suku, budaya dan bahasa yang berbeda memang bisa
menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi inkulturasi musik liturgi, namun
dalam prosesnya hal itu juga bisa menjadi suatu kendala, sementara
terdapat masalah pokok di sekitar inkulturasi sebagai akibat kehidupan
modern misalnya, adanya sikap kurang menghargai budaya sendiri dan
cenderung mengadopsi kebudayaan dari Barat.

Setelah Konsili Vatikan II kegiatan inkultprasi musik liturgi di Indonesia
kian marak, lokakarya musik liturgi yang diadakan menghasilkan kreasi-
kreasi baru dalam musik liturgi seperti dalam buku nyanyian Madah Bakti,
sehingga tidak hanya dikenal musik Gregorian dan Polifoni Suci yang

selama ini biasa digunakan dalam beribadat.

84
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B. Saran-Saran

1. Musik liturgi dl Indoneéia senantiasa terus berkembang sesuai dengan
konteks kebudayaan dan masyarakat yang senantiasa dinamis. Kajian dari
seorang sarjana dalam bidang Perbandingan Agama sungguh diperlukan
untuk mengungkap kasus lebih lanjut dari permasalahan musik liturgi di
Indonesia.

2. Adapun manfaat penelitian ini bagi umat Islam adalah memperluaé
wacana dan pengetahuan tentang musik liturgi untuk dijadikan bahan bagi

usaha pengembangan khazanah musik Islami, seperti dibentuknya suatu

badan khusus yang menangani pengembangan musik tersebut.
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